



A. Latar Belakang 
Peternakan merupakan sumber utama penyedia protein hewani, vitamin 
dan mineral bagi kebutuhan manusia. Kesadaran masyarakat yang semakin 
meningkat akan pentingnya produk hewani menjadi salah satu indikator 
pentingnya peningkatan sektor peternakan di Indonesia. Salah satu indikator 
negara maju yaitu tingkat konsumsi protein asal hewani sebesar 25 
kg/kapita/tahun. Indonesia hanya mengkonsumsi sebesar 2 kg/kapita/tahun,  
sangat jauh berbeda sehingga pengaruhnya dapat dilihat dari kualitas sumber 
daya manusia (SDM) yang ada. 
Kebutuhan daging sapi tahun 2015 mencapai 640.000 ton. Jumlah ini 
meningkat 8,5 persen dibandingkan proyeksi tahun 2014 sebanyak 590.000 
ton. Kenaikan kebutuhan daging sapi tersebut mengharuskan populasi sapi 
yang siap dipotong seharusnya juga meningkat. Populasi sapi yang 
dibutuhkan tahun 2015 mencapai 3,4 juta ekor, lebih tinggi dibanding tahun 
2014 sebanyak 3,1 juta ekor. Peningkatan kebutuhan daging sapi tersebut 
tidak diimbangi dengan ketersediaan sapi siap potong dari dalam negeri. 
Pemenuhan kebutuhan daging sapi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 
adalah dengan menyediakan 350.000 ton daging sapi yang diproduksi dalam 
negeri ditambah impor daging beku sekitar 30.000 ton (Abubakar et al., 
2014). 
Usaha ternak penggemukan sapi potong dewasa ini semakin 
berkembang, perkembangan usaha penggemukan sapi potong ini ditandai 
dengan semakin banyaknya masyarakat, wiraswasta dan Pemerintah Daerah 
yang mengusahakan peternakan penggemukan sapi potong ini. Menurut 
Murtidjo (1993) bahwa penggemukan ternak sapi merupakan usaha 
mengubah bentuk protein pakan menjadi protein hasil ternak yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia. Perkembangan usaha yang pesat ini disebabkan 
prospek usaha ternak penggemukan sapi potong ini cukup menguntungkan 
dan membantu pemenuhan kebutuhan daging sapi bagi masyarakat. 
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Kegiatan Kuliah Kerja Lapang (KKL) yang berjudul Manajemen 
Penggemukan Sapi Potong di Peternakan Dewi ini dilakukan untuk 
mendalami manajemen penggemukan sapi potong. Peternakan Dewi bergerak 
pada bidang penggemukan sapi potong dengan mengoptimalkan manajemen 
pemeliharaan dan meminimalisir biaya operasional usaha. Kegiatan Kuliah 
Kerja Lapang ini diharapkan menjadi sarana belajar mahasiswa tentang 
semua hal yang belum dipelajari di bangku perkuliahan. Fungsi Kuliah Kerja 
Lapang ini adalah dapat menerapkan ilmu yang dipelajari secara nyata 
dimana banyak variable factor yang berpengaruh, sehingga mahasiswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman kerja di lingkungan yang baru dan 
bagaimana berinteraksi dan beradaptasi dengan masyarakat sehingga dapat 
menambah ketrampilan sebagai lulusan dari perguruan tinggi yang akan 
berkompetisi di dunia kerja. 
B. Tujuan 
1. Mengetahui secara langsung aspek yang terkait dengan kegiatan yang ada 
di Peternakan Dewi, mulai dari manajemen pemeliharaan ternak sampai 
proses penjualan ternak. 
2. Mengetahui secara langsung kondisi umum Peternakan Dewi yaitu 
mencakup sejarah perusahaan, struktur organisasi dan analisis usahanya. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala atau pun penunjang bagi 
usaha penggemukan sapi potong. 
C. Manfaat 
1. Mahasiswa mengetahui kesesuaian ilmu yang dipelajari di perkulihan dan 
penerapannya di lapangan secara langsung. 
2. Mahasiswa mengetahui faktor-faktor eksternal di lapangan yang 
mempengaruhi proses manajemen pemeliharaan ternak. 
3. Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam 
pengelolaan dan pengembangan usaha peternakan. 
 
